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ABSTRAK

Sultan Qallawun ialah sultan ketujuh pada Dinasti Mamluk yang berkuasa
dari tahun 1279-1280 M. la dikenal sebagai pembangun administrasi
pemerintahan Dinasti Mamluk sekaligus pembangun jaringan perdagangan
internasional bagi negeri Mesir. Beberapa kebijakan yang ditetapkan oleh Sultan
Qallawun untuk keberlangsungan pemerintahan Dinasti Mamluk dan
kemakmuran rakyat-rakyatnya. Adapun kebijakan yang diterapkan kepada para
ahlu dzimmah yaitu kewajiban untuk memeluk agama Islam, membayar pajak
negara atau jizyah, dan kewajiban ikut serta dalam berjihad. Salah satu kebijakan
kontroversial yang ditetapkan oleh Sultan Qallawun jika kita bercermin pada masa
sekarang ini, yaitu sultan mewajibkan kepada ahlu dzimmah yangmana kebijakan
tersebut merupakan pertama kali di terapkan oleh Dinasti Mamluk. Hal menarik
yang diteliti dalam penelitian ini adalah kebijakan kontroversial yang dicetuskan
oleh Sultan Qallawun untuk para ahlu dzimmah agar berpindah ke agama Islam
yang disertai acaman bagi para pembelot yang menentang kebijakan dari Sultan
Qallawun tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosial-politik dan teori behavioral
yang dikemukakan oleh Robert F. Berkhofer yang telah dikutip oleh T. Ibrahim
Alfian. Pendekatan digunakan untuk memahami sejarah di dalam kehidupan
semua masyarakat, dari yang terkecil sampai yang terbesar dari yang bersifat
hanya sekejap mata sampai yang paling stabil, ada yang memerintah dan ada yang
mematuhinya, ada yang membuat keputusan dan ada yang mematuhi keputusan
tersebut. Adapun teori behavioral digunakan untuk menganalisis perilaku politik
Sultan Qallawun berdasarkan dari sifat-sifatnya dan kondisi yang ia dihadapi.
Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah, yang meliputi tahap
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan Sultan Qallawun
mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi pemerintahannya, wilayah
kekuasaan dan negeri-negeri di sekitar Dinasti Mamluk. Kebijakan yang
ditetapkan oleh Sultan Qallawun berimplikasi pada pengambilan kembali
wilayah-wilayah kekuasan. Islam yang sebelumnya dikuasai oleh pasukan salib.
Pengaruh-yang dirasakan oleh pemerintahan Dinasti Mamluk-dan negeri-negeri di
sekitarnya, yaitu munculnya kebanggaan dalam diri-mereka karena Islam bisa
kembali mempunyai kekuatan dan harga diri di mata dunia. Dengan demikian
negeri muslim dapat lebih berkembang dan Islam dapat tersebar luas. Kebijakan
yang dikeluarkan oleh Sultan Qallawun terhadap ahlu dzimmah mendapatkan
respon dari sekumpulan ulama. Para ulama mencetuskan fatwa atas kebijakan
kontroversial tersebut yang mana memperbolehkan para ahlu dzimmah untuk
memeluk agama lama mereka sehingga para ahlu dzimmah bisa tetap memeluk
agama Islam atau kembali ke agama lama yang mereka anut. Sedangkan pengaruh
yang dirasakan bagi negara Eropa, kebijakan yang diterapkan oleh Sultan
Qallawun untuk pemerintahan Dinasti Islam yakni semakin eratnya hubungan
ketergantungan antara keduanya. Bersamaan dengan itu kekuatan-kekuatan
pasukan salib semakin melemah akibat dari banyaknya benteng-benteng mereka
yang direbut oleh pasukan muslimin.

Kata kunci: Kebijakan, Ahlu Dzimmah, dan Dinasti Mamluk.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa Ts Tedanes
z Jim J Je

C ha h Ha (dengan titik

bawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De

3 Dzal Dz De dan zet
B Ra R Er

B Za Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
ua Shad Sh Es dan ha
ua Dlad DI De dan el
b Tha Th Te dan ha
L Dha Dh De dan ha
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& ‘ain ‘ K koma terbalik
di atas
¢ Ghain Gh Ge dan ha
- Fa F Ef
& Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
° Mim M Em
O Nun N En
S Wau \ We
> Ha H Ha
P lam alif La El dana
3 Hamzah / A postrop
S Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah l I
Dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
S fathah dan ya Ai adani
50 fathah dan Au adanu
wau

Contoh:




o= husain

Jds~ :hauli
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan alif A a dengan caping di atas
= Kasrah dan ya 1 i dengan caping di atas
E= Dlammah dan U u dengan caping di atas
wau

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi kharakat sukun,
dan transliterasinya adalah / h /.

b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang / al /, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasi dengan /h./.

Contoh:

ieald ' Fatimah

4. K4l & : Makkah al-Mukkaramah

5. Syaddah
Syaddah / tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:



W, : rabbana
J* :nazzala
6. Kata Sandang
Kata Sandang* J “ dilambangkan dengan “ al «, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:
ol ; al-syams

48 al-hikmah

Xi



KATA PENGANTAR

g3l et Sl alll ol
Sl A5G 3 Bl s WA 3a) e g 4y Giadlal) G all Aal
Chsadl adiagali e 5 aas Gaite Gl sall o) canyd
Segala puji hanya milik Allah swt., Tuhan Pencipta dan Pemelihara alam

semesta. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Baginda Rasulullah saw.,

manusia pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinasti Mamluk/Mamalik adalah sebuah Dinasti Islam yang berdiri di
Mesir, yang saat itu Mesir menjadi salah satu wilayah Islam yang selamat
dari kehancuran akibat keganasan serangan bangsa Mongol. Keganasan
serangan tersebut baik penyerangan yang dipimpin oleh Hulagu Khan
maupun Timur Lenk. Karenanya, negeri ini dapat menjadi penghubung
perkembangan peradaban masa klasik dengan peradaban modern. Selain itu
Dinasti Mamluk juga menjadi penyelamat peradaban Islam dari kehancuran
akibat serangan bangsa Mongol, Tartar, dan Pasukan Salib."

Dinasti Mamluk memerintah di Mesir selama (1249-1517 M) yang
terbagi menjadi dua dinasti yaitu Dinasti Mamluk Bahri (1250-1390 M) dan
Dinasti Mamluk Burji (1382-1517 M).? Fondasi kekuasaan Dinasti Mamluk
diletakkan oleh seorang mantan budak bernama Syajar al-Durr. la adalah
seorang janda sultan al-Shalih (w. 1249 M) dari Dinasti-Ayyubiyah yang pada
mulanya merupakan seorang budak dari Turki atau Armenia yang kemudian
dimerdekakan.® Dinasti Mamluk mempunyai keunikan tersendiri karena
didirikan oleh para mantan budak, baik dari kalangan budak sultan maupun

kaum bangsawan. Meski didirikan dari kalangan budak, dinasti ini pernah

'"Mundzirin Yusuf, Peradaban Dinasti Mamluk di Mesir, dalam Jurnal Thagafiyyat
Vol.16, No. 2, Desember 2015 (Yogyakarta: Fak. Adab UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 177.

2Philip K. Hitti, History of the Arabs; From the Earliest Times to the Present, terj. R.
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi. Edisi revisi ke-10 (Jakarta: PT. Serambi IImu
Semesta, 2002), him. 860.

3Ibid.



dipimpin oleh para sultan yang kompeten, baik dalam urusan administrsi
pemerintahan maupun dalam strategi perang di medan pertempuran.

Sultan Mamluk yang terlihat unggul ialah Baybar yang merupakan
sultan keempat Dinasti Mamluk. Pemimpin Dinasti Mamluk yang paling
terkenal setelah Baybar adalah al-Malik al-Manshur Sayf al-Din Qallawun.
Sultan Qallawun berkuasa pada Dinasti Mamluk pada tahun 1279-1290 M.*
Sultan Qallawun dikenal sebagai pembangun administrasi pemerintahan
Dinasti Mamluk sekaligus pembangun jaringan perdagangan internasional
bagi Mesir.® la menetapkan kebijakan peletakkan sistem suksesi monarki atau
pengangkatan sultan berdasarkan faktor keturunan (monarki) pada Dinasti
Mamluk. Karena itu, sesudah masa kepemimpinannya, kekuasaan Dinasti
Mamluk masih berada dalam lingkup para keturunannya.

Sultan Qallawun saat menjabat Sultan Mamluk pernah mengeluarkan
beberapa kebijakan yang berkaitan dengan ahlu dzimmah. Di antaranya
kebijakan perpindahan agama bagi para ahlu dzimmah dan pemecatan mereka
dari seluruh kantor pemerintahn Dinasti Mamluk. Salah satu kebijakan yang
kontroversial yaitu-menerbitkan kebijakan yang-isinya mewajibkan ahlu
dzimmah® agar berpindah kepada agama Islam. Barang siapa yang

membangkang atas kebijakan sultan tersebut maka ia diancam dengan

“1bid., hlm. 868

SMundzirin, Peradaban Dinasti Mamluk, him. 190.

°Ahli Dzimmah adalah orang Nasrani atau Yahudi yang bersedia hidup di bawah
pemerintahan Muslimin dengan syarat-syarat tertentu mereka dilindungi, ditanggung, dan dijamin
keselamatannya, keluarga, dan harta miliknya. Dzimmah berasal dari kata dzimmah, artinya
“tanggungan”. Muhammad Tohir, Sejarah Islam Dari Andalus Sampai Indus (Jakarta: PT. Dunia
Pustaka Jaya, 1981), him. 378-379.



hukuman salib.” Masalah ini, dibahas lebih lanjut dalam bab ketiga tentang
kebijakan Sultan Qallawun terkait dengan ahlu dzimmah beserta faktor-
faktornya yang melatarbelakangi dikeluarkannya kebijakan tersebut.

Masa pemerintahan Sultan Qallawun meskipun banyak disibukkan
menghadapi bahaya musuh dari luar terutama pihak Pasukan Salib dan
Mongol, namun ia tidak lupa menggiatkan gerakan keilmuan. la mendirikan
banyak sekolah yang dipenuhi oleh para guru dan para pencari ilmu, yang
paling terkemuka adalah Sekolah Manshuriyah. Sekolah ini mengajarkan
figih empat madzhab serta para pengajarnya dari kalangan imam terkemuka,
para ahlu figih, dan pakar hadits. Sekolah ini pada zamannya dianggap
sebagai sekolah yang paling indah di Kairo, karena bangunannya yang
mewah dengan dekorasi ruangan yang begitu elegan.® Adapun beberapa
bangunan terkemuka yang sempat dibangun pada masa Sultan Qallawun
seperti, rumah sakit al-Maristan al-Mashuri, sekolah al-Manshuriyah.

Sultan Qallawun juga merenovasi beberapa benteng pertahanan yang
meliputi-wilayah Aleppo,” Baklabak, dan Damaskus.® Ini dilakukan untuk
memperkuat  kembali = pertahanan —kekuasaan ~Dinasti- Mamluk setelah
terjadinya perang. Karya terbaik Sultan Qallawun ialah rumah sakit jiwa yang
ia dirikan untuk memberikan pemeliharaan kesehatan dan sosial untuk orang

sakit. la membuka rumah sakit ini dalam sebuah pesta besar yang dihadiri

'Qasim A. lbrahim dan Muhammad A. Saleh., Buku Pintar Sejarah Islam (Jakarta:
Penerbit Zaman, 2014), him. 641 - 642.

8Tamir Badar, Para Penakluk Muslim yang Tak Terlupakan (Jakarta: al-Kautsar, 2013),
him. 183.

°Philip K. Hitti, History of the Arabs, him. 869.



oleh para amir, hakim, dan para ulama.'® Ta memberi nama, rumah sakit “al-
Maristan al-Mashuri”."" Hujjatul Wagfi juga merupakan karya dari Sultan
Qallawun yang isi di dalamnya berupa petunjuk-petunjuk yang berkaitan
dengan praktek pembelajaran di dalam sekolah dan cerita-cerita medis
tentang rumah sakit Sultan Qallawun..'> Adapun peran rumah sakit al-
Maristan tidak hanya sebatas memberikan pengobatan, namun lebih dari itu,
rumah sakit ini juga mengajarkan ilmu kedokteran kepada mahasiswa.

Sultan Qallawun juga dikenal sebagai seorang yang pintar dalam
berdiplomasi dengan para penguasa wilayah. Nyatannya tidak lama setelah
peristiva penyerangan yang dilakukan oleh pasukan Mongol, sultan
memperkuat hubungan persahabatannya dengan Gerombolan Emas, Kaisar
Bizantium, Republik Genoa, dan Raja Prancis, Castile, dan Sisilia.'® Hal ini
dilakukan oleh Sultan Qallawun untuk memelihara hubungan diplomatik
Dinasti Mamluk dengan wilayah-wilayah tersebut yang sebelumnya sudah
terjalin pada masa pemerintahan sultan Baybar. Tujuan lain ialah untuk
mengamankan  kepentingan Dinasti Mamluk sendiri,  terutama tentang
keamanan wilayah kekuasaan, dan mempererat hubungan kerjasama dalam
bidang ekonemi, perdagangan, serta politik.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
membahas lebih dalam lagi mengenai kebijakan Sultan Qallawun selama

masa pemerintahannya pada Dinasti Mamluk 1279-1290 M. Terutama

19T amir Badar, Para Penakluk Muslim, him. 183.
"Philip K. Hitti, History of the Arabs, him. 869.
12Tamir, Para Penakluk Muslim, him. 183-184.
B3Philip K. Hitti, History of the Arabs, him. 868.



tentang kebijakan Sultan Qallawun mengenai kewajiban ahlu dzimmah untuk
berpindah keyakinan kepada Islam. Hal ini bertujuan untuk memberikan
keterangan yang jelas berkaitan dengan timbulnya kebijakan tersebut,
perkembangan, dan akibat-akibat ditimbulkannya.
Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini, bermaksud mendiskripsikan tentang kebijakan al-
Manshur Saifuddin Qallawun pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk di
Mesir. Sultan Qallawun adalah sultan ketujuh Dinasti Mamluk yang
memerintah dari 1279-1290. Penelitian ini dibatasi waktunya dari tahun
1279-1290 M. Tahun 1279 M merupakan awal kepemimpinan Sultan
Qallawun, yang naik tahta setelah menyingkirkan Salamisy, putra Baybar,
yang masih berusia tujuh tahun setelah menggantikan saudaranya, Barakah
(1277-1279 M) berusia sembilan belas tahun', sedangkan 1290 M
merupakan akhir masa hidupnya.

Berdasarkan batasan dan penjabaran latar belakang masalah di atas,
maka penulis'merumuskan beberapa rumusan masalah, yaitu:
1. Apa saja kebijakan Sultan Qallawun mengenai Ahlu dzimmah?
2. Mengapa ( Sultan Qallawun. mengeluarkan  kebijakan tersebut dalam

kaitannya dengan Ahlu dzimmah?

3. Bagaimana pengaruh dari kebijakan Sultan Qallawun terhadap

pemerintahan dan wilayah kekuasaannya?

4Philip K. Hitti, History of the Arabs, him. 868.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji kepemimpinan Sultan al-
Manshur Saifuddin Qallawun dan sejumlah kebijakan serta keberhasilannya.
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui dan menjelaskan kebijakan yang diterapkan Sultan Qallawun
terhadap Ahlu Dzimmah.

2. Menganalisis kebijakan Sultan Qallawun terhadap Ahlu Dzimmah serta
perkembangan atas kebijakan tersebut.

3. Menjelaskan pengaruh atas penetapan kebijakan terhadap Ahlu dzimmah
yang telah dilakukan oleh Sultan Qallawun terhadap keberlangsungan
pemerintahan Dinasti Mamluk.

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Memberikan informasi tentang pemerintahan Dinasti Mamluk khususnya
pada masa kepemimpinan Sultan Qallawun.

2. Menambah kepustakaan terutama tentang kepemimpinan Sultan Qallawun
dan pemerintahan Dinasti' Mamluk.

3. Mengetahui dan menjadi pembelajaran dalam membuat sebuah kebijakan.

D. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan terhadap referensi-
referensi terdahulu, penulis menemukan beberapa karya yang dapat dijadikan
sebagai tinjauan pustaka terhadap penelitian ini untuk melihat keorisinilan
penelitian ini. Di sini juga terdapat beberapa karya yang berhubungan dengan

penelitian ini, diantaranya:



Pertama, jurnal yang ditulis oleh Prof. Dr. H. Mundzirin Yusuf, M. Si.
yang berjudul “Peradaban Dinasti Mamluk” yang diterbitkan oleh Fakultas
Adab dan llmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, tahun 2015. Dalam jurnal
tersebut berisi tentang gambaran singkat Dinasti Mamluk, yang mencakup
latar belakang berdirinya, pola pemerintahan, dan hasil peradabannya. Jurnal
ini  menyinggung pembahasan mengenai para sultan mamluk yang
berpengaruh pada Dinasti Mamluk salah satu di antaranya adalah Sultan
Qallawun. Disebutkan bahwa Sultan Qallawun dikenal sebagai pembangun
sistem administrasi pemerintahan dan pembangun jaringan perdagangan
internasional untuk Mesir. Perbedaan jurnal dengan penelitian ini yaitu
penelitian ini lebih mengkhususkan tentang kebijakan yang diterapkan oleh
Sultan Qallawun terhadap Ahlu Dzimmah.

Kedua, buku Tarikh al-Mamalik fi Mishr wa Bilad asy-Syam, yang
ditulis oleh Dr. Muhammad Suhail Taqqus dan diterbitkan oleh Dar An-
Nafa’is Ii Ath-Thiba’ah wa At-Tauzi’ di Bairut, Lebanon tahun 2010. Buku
ini berisi. mengenai pemaparan sejarah Dinasti-Mamluk Bahri dan Mamluk
Burji pada dua wilayah dunia Islam, yakni Mesir dan Syam (Suriah, Libanon,
Jordan, ‘danLibanon). Dalam buku ini juga terdapat pembahasan secara
khusus yang memaparkan Sultan Qallawun pada bab tersendiri.
Pemaparannya mengenai awal kepemimpinannya sebagai sultan, hubungan-
hubungan diplomasi, penguasaan terhadap camp-camp tentara salib, dan lain-
lain. Persamaan penelitian yang dilakukan dengan buku ini adalah sama-sama

membahas tentang Sultan Qallawun dari masa sebelum menjadi sultan hingga



masa akhir hayatnya. Perbedaan buku ini dengan penelitian ini adalah
penelitian ini lebih dikhususkan untuk mengkaji secara mendetail tentang
kebijakan terhadap ahlu dzimmah yang dikeluarkan Sultan Qallawun.
Kebijakan ini dikaji mulai dari dikeluarkannya kebijakan tersebut hingga
buah hasil dari pengeluaran kebijakan tersebut.

Ketiga, buku Early Mamluk Diplomacy (1260-1290 M) Treaties of
Baybars & Qallawun with Christian Rules yang ditulis P.M. Holt yang
diterbitkan oleh Dorset Press di New York tahun 1995. Pembahasan di dalam
buku ini berisikan tentang bentuk-bentuk perjanjian Sultan Baybar dan
Qallawun dengan para pembesar kaum Kristiani. Persamaan penelitian yang
dilakukan dengan buku ini terletak pada sama-sama membahas tentang
kebijakan-kebijakan Sultan Qallawun jikalau ditarik secara garis besar.
Namun, apabila ditinjau lebih mendalam, penggunaan bahasa asing sebagai
bahasa penulisannya, peneliti merasa kesulitan untuk mencari spesifikasi
penjelasan tentang awal muncul dan hasil kebijakan-kebijakan Sultan
Qallawun. Perbedaan buku dengan penelitian ini yaitu penelitian ini lebih
mengkhususkan untuk meneliti tentang dikeluarkannya kebijakan terhadap
Ahlu Dzimmah yang dilakukan aleh Sultan Qallawun.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Wan Kamal Mujani yang berjudul
“Sejarah Politik Mamluk (648-922 H/1250-1517 M): Suatu Pengamatan
Berdasarkan Sumber Primer dan Sekunder” yang diterbitkan Institut Kajian
Asian Barat, Universitas Kebangsaan Malaya, tahun 2010. Dalam jurnal

tersebut berisi tentang pembahasan asal mula kemunculan golongan mamluk



di Mesir, penjelasan tentang terminologi ‘Mamluk Bahri’ dan ‘Mamluk
Burji’, lalu sejarah berdirinya Dinasti Mamluk Bahri dan Mamluk Burji.
Dalam salah satu pembahasan di dalam jurnal ini juga disinggung mengenai
penjelasan tentang kontribusi Sultan Qallawun terhadap Dinasti Mamluk
sewaktu menjabat sebagai sultan. Adapun perbedaan penelitian yang
dilakukan dengan jurnal ini adalah penelitian ini lebih mengkhususkan
terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Sultan Qallawun terkait
kebijakan terhadap ahlu dzimmah semasa menjadi sultan Dinasti Mamluk.
Meskipun dalam jurnal ini disinggung sedikit tentang sikap dan keputusan
yang dia lakukan namun kurang dijelaskan secara rinci dan terkesan
terpenggal-penggal.

Kelima, jurnal yang ditulis Abdullah Nur yang berjudul Dinasti
Mamluk di Mesir yang diterbitkan oleh Jurnal Hunafa Vol. 2 No. 2 bulan
agustus tahun 2005, Jurusan Tarbiyah STAIN Datokarama Palu. Dalam jurnal
tersebut berisi tentang pembentukan Dinasti Mamluk, kemajuan-kemajuan
yang dicapai, di antaranya kemajuan dalam bidang pemerintahan, kemajuan
dalam bidang militer, kemajuan dalam bidang ekonomi, kemajuan dalam
bidang ilmu’ pengetahuan, kemajuan dalam bidang seni dan budaya, dan
proses kemunduran dan kehancuran Dinasti Mamluk. Dalam salah
pembahasan sedikit disinggung tentang Sultan Qallawun. Adapun perbedaan
penelitian yang dilakukan dengan jurnal ini penelitian ini lebih
mengkhususkan terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Sultan

Qallawun semasa menjadi sultan Dinasti Mamluk. Sedangkan pada jurnal ini
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lebih menjelaskan sebagian besar pembahasannya mengenai Dinasti Mamluk
dari awal berdirinya hingga masa keruntuhannya.

Kenam, jurnal yang ditulis oleh Syamzan Syukur dan Mastanning
yang berjudul “Peran Dinasti Mamluk Dalam Membendung Ekspansi Bangsa
Mongol ke Dunia Islam yang diterbitkan oleh Jurnal Rihlah Vol. 06 No. 01
tahun 2018, UIN Alauddin Makasar. Di dalam jurnal ini dijelaskan tentang
latar belakang berdirinya Dinasti Mamluk dan kemajuannya, kemudian
ambisi Bangsa Mongol dalam menguasai imperium Islam, lalu perlawanan
Mamluk terhadap Bangsa Mongol. Persamaan penelitian ini dengan jurnal
adalah sama-sama membahas tentang peranan-peranan Dinasti Mamluk
dalam berbagai segi serta kegigihan dalam pemerintahannya. Di dalam jurnal
tersebut disinggung tentang kepemimpinan Sultan Qallawun melainkan hanya
sedikit. Adapun perbedaan penelitian ini dengan jurnal tersebut yakni jurnal
ini lebih menekankan kepada pembahasa tentang perlawanan Dinasti Mamluk
terhadap penyerangan yang dilakukan Bangsa Mongol. Sedangkan penelitian
ini lebih = menonjolakan’ pembhahasan - tentang. sebuah kebijakan yang
dikeluarkan oleh Sultan Qallawun terkait tentang Ahlu Dzimmah.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan
bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang telah
terjadi di masa lampau.’”® Penelitian sejarah ini diharapkan dapat

menghasilkan sebuah penjelasan tentang berbagai hal mengenai kebijakan

15Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999),
him. 5.
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Sultan Qallawun, baik dari segi asal-usul mengapa kebijakan itu muncul,
bentuk kebijakan yang diterapkan maupun akibat yang ditimbulkan dari
kebijakan tersebut. Kebijakan dapat dipahami sebagai fenomena politik dan
dimaknai sebagai pola distribusi kekuasaan. Kebijakan Sultan Qallawun
merupakan sebuah proses politik, akan tetapi pola distribusi tersebut jelas
dipengaruhi faktor sosial, ekonomi, budaya, dan agama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosial-politik. Pendekatan
sosial-politik terdiri dari dua kata, yaitu sosiologi dan politik. Sosiologi
berarti ilmu yang mempelajari tentang masyarakat,’® sedangkan politik
artinya ilmu yang mempelajari kekuasaan sebagai konsep inti. Pendekatan
sosial-politik berguna untuk memahami sejarah di dalam kehidupan semua
masyarakat, dari yang terkecil sampai yang terbesar dari yang bersifat hanya
sekejap mata sampai yang paling stabil, ada yang memerintah dan ada yang
mematuhinya, ada yang membuat keputusan dan ada yang mematuhi
keputusan tersebut.!”

Adapun penelitian " ini. menggunakan. “teori - behavioral yang
dikemukakan oleh Robert F. Berkhofer. Menurut T. lbrahim Alfian yang
mengutip pendapat Berkhofer, manusia memberi jawaban terhadap suatu
situasi dengan memberi definisi atau menginterpretasi suatu situasi. Dalam
definisi atau interpretasi situasional ini meliputi sikap yang diambil orang
mengenai cara bertindak satu sama lain; bagaimana memanfaatkan

lingkungan fisik; bagaimana orang menilai suatu itu baik, benar, dan indah;

"®Maurice Duverger, Sosiologi Politik, terj. Daniel Dhakidae (Jakarta: Rajawali Press,
2013), him. 1.
Ibid., him. 18-19.
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bagaimana kegiatan-kegiatan kelompok harus diorganisasikan; dan lain
sebagainya. Dengan menggunakan teori ini, peneliti dapat melihat tujuan-
tujuan, motif-motif, rangsangan-rangsangan, lingkungan fisik, dan ketentuan-
ketentuan masyarakat yang menyebabkan lahirnya perkiraan keadaan atau
interpretasi seseorang.'®

Teori behavioral menganalisis tingkah laku politik individu.
Behavioralisme menganggap individu manusia sebagai unit dasar politik.
Teori ini meliputi alasan satu individu berperilaku politik tertentu serta apa
yang mendorong mereka bertindak demikian. Dengan menggunakan teori ini,
penulis menganalisis perilaku politik Sultan Qallawun berdasarkan dari sifat-
sifatnya dan kondisi yang ia dihadapi. Sehingga ketika melihat kondisi
Dinasti Mamluk yang berbatasan dengan wilayah musuh, yaitu Pasukan Salib
dan acaman Bangsa Mongol dapat melatarbelakangi kebijakannya.
Pemerintahan Sultan Qallawun menerapkan kebijakan-kebijakan dalam
bidang politik, bidang sosial-ekonomi, dan bidang keagamaan. Kebijakan-
kebijakan tersebut berpangaruh itidak hanya terhadap negara Mesir, tetapi
berpengaruh terhadap dunia Islam dan wilayah sekitarnya.

F. Metode Penelitian

Sejarah merupakan rekontruksi masa lalu. Keabsahan penelitian

sejarah terkait dengan prosedur penelitian ilmiah yang ditempuh.'® Penelitian

ini merupakan penelitian yang akan mendeskripsikan dan menganalisis secara

8T, Ibrahim Alfian, “Tentang Metodologi Sejarah” dalam T. Ibrahim Alfian, dkk., ed.,
Dari Babad dan Hikayat sampai Sejarah Kritis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1992), him. 416.

19 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), him. 12.
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kritis dokumen-dokumen tertulis dan peninggalan masa lampau, kemudian
direkontruksikan secara imajinatif melalui proses historiografi.?® Penelitian
sejarah dalam prosedur yang harus dilalui adalah empat tahap vyaitu:
pengumpulan sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran
(interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi).?"

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik adalah suatu teknik atau seni, dan bukan suatu ilmu,?2 oleh
karena itu heuristik tidak memiliki peraturan-peraturan umum. Heuristik
sering kali merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, mengenali,
dan memperinci bibliografi, atau mengklasifikasikan dan merawat catatan.??
Penulis mengumpulkan data yang sesuai dengan objek penelitian melalui
sumber sekunder.

Di antara sumber-sumber primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah buku, Tarikh as-Syuub al-Islamiyah, An-Nujum al-Zahirah fi
Muluk Mishr wa al-Qahirah, The Mameluke or Slave Dynasty of
Egpty1260-1517- A.D., Soldiers of Fortune: The-Story of The Mamluks,
History of Egypt:-In The Middle Age, From the Slave to Sultan: Career of
al-Mansur Qallawun and Consolidaion of Mamluk Rule in Egypt and Syria,
Adab al-Ashyri fii Mamalik, dan Early Mamluk Diplomacy [1260-1290]:

Treaties Of Baybars And Qalawun With Christian Rulers. Kemudian untuk

20 ouis Gotshalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press, 1985),
him. 23.

2'Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 54.

2bid., him. 54.

23Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Pendekatan Politik (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 31.
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sumber-sumber sekunder di antaranya buku History of the Arabs, Sejarah
Islam Pertengahan, Perkembangan Peradaban di Dunia Islam, dan Bangkit
dan Runtuhnya Dinasti Mamluk di Mesir dan Syam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach)
yang bertumpu pada sumber yang berkaitan dengan kebijakan pemerintahan
Sultan Qallawun. Sumber ini diperoleh di berbagai perpustakaan di
Yogyakarta seperti Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, UNY, UGM, UIl,
Kollese Ignatius, perpustakaan PP. Nurul Ummah, Perpustakaan Daerah
Yogyakarta dan dari media internet.

. Verifikasi

Verifikasi yaitu suatu tahap untuk mendapatkan keabsahan sumber
melalui kritik intern dan kritik ekstern, atau dengan kata lain menguji dan
menganalisa data secara kritis. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh patut digunakan atau tidak. Penelitian ini
diawali dari tahap membaca data sejarah dan memahaminya. Kemudian
peneliti. melakukan analisis dengan: membandingkan antara data yang satu
dengan data yang-lain sehingga diperoleh data yang dapat dipertanggung
jawabkan. Sebagaimana yang dilakukan peneliti terhadap karya Philip K.
Hitti yang berjudul History of the Arabs; From the Earliest Times to the
Present dan karya Badri Yatim yang berjudul Sejarah Peradaban Islam,
Dirasah Islamiyah Il. Di dalam bukunya, Philip K. Hitti menyebutkan
bahwa Syajar al-Durr membunuh suaminya, Izzuddin Aybak hingga tewas,

sedangkan Badri Yatim menyebutkan bahwa Izzudin Aybak lah yang telah
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membunuh istrinya sendiri, Syajar al-Durr. Setelah dilakukan
penganalisisan, peneliti sepakat dengan apa yang disebutkan oleh Philip K.
Hitti, karena setelah membaca dan membandingkannya dengan karya-karya
lainya, bahwasannya dari semua karya yang telah peneliti temukan, karya-
karya tersebut menyebutkan bahwa Syajar al-Durr lah yang telah
membunuh suaminya, 1zzuddin Aybak.?*
3. Interpretasi

Interpretasi yaitu merangkai fakta sejarah dalam urutan yang logis.
Interpretasi atau penafsiran dilakuakan terhadap fakta yang memerlukan
keterangan sejarah yaitu menemukan rangkaian fakta setelah penulis
mengumpulkan sumber-sumber dan mengelompokkanya menjadi satu.
Kemudian penulis dapat mengambil kesimpulan. Interpretasi dilakukan
terhadap sumber yang didapatkan. Secara umum analisis sejarah bertujuan
untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-
sumber sejarah dan dengan menggunakan teori-teori analisis sehingga dapat
disusunlah fakta tersebut ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.®
Tahapan = penafsiran  ini  dilakukan penafsiran terhadap kebijakan
pemerintahan Dinasti Mamluk khususnya pada masa kepemimpinan Sultan
Qallawun. Kemudian dari peristiwa-peristiwva yang terjadi maka akan

tampak cara-cara Sultan Qallawun dalam menerapkan kebijakannya.

24Philip K. Hitti, Hitory of the Arabs, him. 862. Lihat juga Badri Yatim, Sejarah
Peradaban Islam, Dirasah Islamiyah |1 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 124-125.
%Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 64.
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4. Historiografi

Tahap selanjutnya adalah penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dengan memberikan gambaran yang jelas
mengenai proses penelitian dari awal hingga akhir.?® Penulisan hasil
penelitian dapat dirinci menjadi tiga bagian: (1). Pendahuluan, (2). Bagian
isi/pembahasan, (3). Bagian penutup?’ sehingga dapat menghasilkan sebuah
hasil karya sejarah.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun menjadi
sebuah eksplanasi sejarah yang kronologis, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan yang terakhir
sistematika pembahasan. Bab yang dimaksudkan untuk memberi gambaran
umum tentang penelitian ini. Bab satu ini merupakan landasan untuk bab-bab
selanjutnya.

Bab kedua membahas tentang kondisi Dinasti Mamluk pada masa
pemerintahan Sultan Qallawun. Bab ini menguraikan kondisi sosial-politik
baik sebelum maupun pada masa pemerintahan Sultan Qallawun. Kemudian
dilanjutkan dengan membahas mengenai Dinasti Mamluk pada masa
pemerintahan Sultan Qallawun dilihat dari kondisi ekonomi, keagamaan, dan

budaya. Penguraian beberapa aspek dalam bab dua ini menghasilkan sebuah

261bid., him. 76.
1bid., him. 69-70.
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gambaran situasi dan kondisi pemerintahan Dinasti Mamluk pada saat Sultan
Qallawun memimpin.

Bab ketiga menguraikan mengenai kebijakan-kebijakan pemerintahan
Sultan Qallawun. Pertama diuraikan mengenai biografi singkat Sultan
Qallawun hingga ia dapat memimpin pemerintahan Dinasti Mamluk. Lalu
kebijakan secara umum vyang diterapkan Sultan Qallawun pada masa
pemerintahannya di Dinasti Mamluk. Kemudian dilanjutkan dengan
membahas mengenai kebijakannya dalam bidang keagamaan secara lebih
khusus. Pembahasan ini penting untuk dilakukan guna membantu mengetahui
latar belakang kehidupan dan tipe kepemimpinan Sultan Qallawun sehingga
dapat bermanfaat untuk melihat cara ia menjalankan roda pemerintahannya.

Bab keempat menguraikan tentang faktor-faktor atau alasan
diberlakukannya kebijakan-kebijakan tersebut dan pengaruhnya terhadap
Pemerintahan Sultan Qallawun pada Dinasti Mamluk. Kemudian faktor-
faktor dan pengaruh dari kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan Sultan
Qallawun dengan- diperinci ke dalam beberapa bidang, yakni menyangkut
kebijakan = bidang - politik, sosial,- dan = keagamaan. Keberlangsungan
pemerintahan Sultan Qallawun dapat dilihat = dari kebijakan yang
dikeluarkannya dan pengaruh kebijakan tersebut terhadap kondisi internal
maupun eksternal dari pemerintahannya. Kemudian dengan adanya
pembahasan di atas diharapkan nantinya diketahui seberapa besar pengaruh

dari kebijakan Sultan Qallawun.
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Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup yang berisikan
uraian kesimpulan yang menjawab atas rumusan masalah dan saran serta
kritik, sebagai ikhtisar dari penelitian sekaligus masukan bagi penelitian

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sekaligus
menjawab rumusan masalah yangmana teruraikan sebagaimana berikut:

Kebijakan pemerintahan Sultan Qallawun yang diterapkan kepada
para ahlu dzimmabh terdiri dari empat kebijakan yaitu kebijakan berkewajiban
memeluk agama Islam, kebijakan pemecatan para ahlu dzimmah dari kantor
pemerintahan Dinasti Mamluk, kewajiban membayar pajak negara atau
jizyah, dan kebijakan kewajiban berjihad kepada para ahlu dzimmah yang
beragama Islam.

Kebijakan yang diterapkan oleh Sultan Qallawun kepada para ahlu
dzimmah merupakan salah satu cara untuk mengorganisir, mengawasi, dan
membatasi seluk beluk tindakan para ahlu dzimmah. Seperti kebijakan
kewajiban memeluk agama Islam bagi para ahlu dzimmah merupakan salah
satu—kebijakan untuk - mengawasi tindakan para ahlu dzimmah dalam
berhubungan dengan orang-orang disekitarnya. Selain itu kebijakan untuk
berjihad dan membayar pajak negara atau jizyah dilakukan untuk mengontrol
prilaku para ahlu dzimmah yang tetap mendukung pemerintahan Dinasti
Mamluk atau ikut berpropaganda dengan para musuh Dinasti Mamluk.

Adapun pengaruh dari kebijakan yang diterapkan kepada para ahlu
dzimmah terbagi menjadi tiga bagian yaitu dampak terhadap pemerintahan

Dinasti Mamluk, dampak terhadap keagamaan, dan dampak terhadap
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perekonomian. Pertama dampak terhadap pemerintahan Dinasti Mamluk
yangmana setelah dikeluarkannya kebijakan kewajiban memeluk agama
Islam bagi para ahlu dzimmah, para ulama merespon dengan mengeluarkan
fatwa. Fatwa tersebut menyebutkan dibolehkannya para ahlu dzimmah untuk
memeluka agama lama mereka yang dianutnya. Selain itu para ahlu dzimmah
yang merasa berat hati dan sakit hati bersekongkol dengan para musuh
Dinasti Mamluk hingga meletusnya perang Homs.

Kedua, dampak terhadap perekonomian Dinasti Mamluk yangmana
berkurangnya pemasukan negara yang berasal dari pungutan pajak negara
atau jizyah yang berasal dari para ahlu dzimmah. Karena wilayah kekuasaan
Dinasti Mamluk yang cukup luas pendapatan negara melalui pajak negara
atau jizyah cukup berpengaruh terhadap kas negara. Ketiga, kewajiban
berjihad bagi para ahlu dzimmahi yang telah beragama Islam berdampak
terhadap bertambahnya kekuatan pasukan Dinasti Mamluk untuk penaklukan
wilayah ataupun untuk mempertahankan wilayah Dinasti Mamluk dari para
musuh Dinasti Mamluk.

B. Saran

Pertama, penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan di dalamnya. Penulis berharap di waktu yang akan datang dapat
diperlengkap dan dikembangkan lagi oleh peneliti-peneliti lainnya. Adapun
pembahasan tentang pemerintahan Dinasti Mamluk sangat menarik untuk
dibahas, terkhusus tentang pemerintahan Sultan Qallawun. Karena

pemerintahan Dinasti Mamluk merupakan benteng pertahanan Islam setelah
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runtuhnya Dinasti Abbasiyah di Bagdhad dan Dinasti Ayyubiyah. Sultan
Qallawun dikenal sebagai seorang sultan pembagun administrasi negera dan
pembangun jaringan perdagangan internasional bagi Mesir. Penulis berharap
skripsi ini dapat menjadi stimulus bagi peneliti-peneliti lainnya untuk
membahas dan mengembangkan tentang pemerintahan terkhusus tentang
pemerintahan Dinasti Mamluk.

Kedua, penulis berharap peran aktif dari para pembaca untuk
memberikan saran dan kritik atas skripsi ini, sehingga dapat memberikan
serta menambahah khazanah pengetahuan bagi masyarakat luas. Akhirnya
ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya penulis haturkan kepada semua

pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini.
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